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ABSTRAK

Latar belakang dari masalah penelitian ini adalah siswa yang masih kurang dalam
kemampuan pemahaman konsep IPA pada materi sistem pencernaan manusia, siswa kelas V
SD Negeri 200215 Kota Padangsidimpuan memiliki nilai ulangan harian yang masih di
bawah nilai 75. Hal ini dapat terlihat saat siswa diberikan tes awal mengenai materi sistem
pencernaan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA
siswa kelas V di SD Negeri 200215 Kota Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode siklus. Dalam penelitian ini, peneliti bertugas
sebagai guru. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 200215 Kota
Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep IPA siswa kelas V SD Negeri 200215 Kota Padangsidimpuan mengalami peningkatan
melalui pembelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture. Peningkatan
pemahaman konsep IPA siswa ditunjukkan berdasarkan hasil tes yang telah di persentasekan
pada siklus I pertemuan 1 yaitu 42,85% dengan nilai rata-rata 65,71, siklus I pertemuan 2
dengan persentase ketuntasan siswa yaitu 64,28% nilai rata-rata 72,14. Pada siklus II
pertemuan 1 persentase ketuntasan siswa yaitu 71,42% dengan nilai rata-rata 79,28 dan pada
siklus II pertemuan 2 persentase ketuntasan siswa yaitu 85,71% dengan nilai rata-rata 89,28.
Karena peningkatan pemahaman konsep IPA siswa telah mencapai indikator keberhasilan
tindakan yang diharapkan, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan pemahaman
konsep IPA siswa pada materi sistem pencernaan manusia di kelas V SD Negeri 200215 Kota
Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Model Picture and Picture, Kemampuan Pemahaman Konsep, Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam

ABSTRACT

The background of this research problem is students who are still lacking in the ability to
understand the concept of the human digestive system material, students of class 5 of SD
Negeri 200215 Padangsidimpuan City who have daily tes scores that are still below 75 score.
This can be seen when students are given an initial test on the human digestive system
material. This study aims to improve the understanding of science concept of class 5 students
of SD Negeri 200215 Padangsidimpuan City. This research is a Classroom Action Research
(CAR) with a cycle method. In this study, the researcher served as a teacher. The subjects of
this study were students of class 5 of SD Negeri 200215 Padangsidimpuan City. Data
collection techniques in this study were obervastion, tests and documentation. Based on the
results of the study, it can be concluded that the ability to understand science concept of class
5 students of SD Negeri 200215 Padangisidmpuan City has increased through learning using
the picture and picture learning model. The increase in students understanding of science
concept is shown based on the tes result that have been presented in cycle I meeting 1 which
is 42,85% with an average value of 65,71, cycle I meeting 2 with student completion
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presentation is 64,28% with an average value of 72,14. In cycle II meetingl the student
completion presentation is 71,42% with an average value of 79,28. And in cycle Il meeting 2
the student completion presentation is 85,71% with an average value of 89,28. Because the
increase in students understanding of science concepts has achieved the expected action
success indicators, it can be concluded that learning model can improve students
understanding of science concepts on the human digestive system material in class 5 of SD
Negeri 200215 Padangsidimpuan City.

Keyword: Picture and Picture Model, Understanding of Concept, Natural Science Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai pengertian sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses perbuatan dan cara mendidik. Menurut Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Hidayat & Abdillah, 2019).

Belajar adalah aktivitas baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan
tingkah laku baru pada individu yang belajar. Pembelajaran didefinisikan secara nasional
sebagai proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama yaitu peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Oleh karena itu, proses pembelajaran dapat digambarkan sebagai suatu sistem yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan hasil yang optimal (Hanafy, 2014).
Berhasilnya tujuan kegiatan belajar mengajar ditetapkan banyak aspek lain yaitu aspek guru
dalam melakukan cara pembelajaran karena guru melakukannya dengan cara langsung bisa
mempengaruhi, membina serta meningkatkan keahlian peserta didik (Gusra, 2022).

Salah satu masalah yang sering terjadi selama proses pembelajaran adalah peserta
didik yang kurang dalam pemahaman konsep suatu mata pelajaran selama pelajaran
berlangsung. Setiap peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda selama
proses pembelajaran. Ada peserta didik yang cepat tanggap atau mudah memahami apa yang
diajarkan guru, tetapi ada juga siswa yang kurang dalam memahami apa yang diajarkan guru.
Pemahaman adalah hal penting untuk belajar (Azizah et al., 2022). Untuk memastikan bahwa
peserta didik memahami materi secara menyeluruh dan tidak terpisah-pisah, pembelajaran di
sekolah harus dapat membantu siswa memahami materi secara menyeluruh. Jika proses
pembelajaran di kelas tidak dilakukan dengan benar, pemahaman peserta didik tentang materi
pelajaran akan menjadi lebih buruk (Setiawan & Rusmana, 2020).

Kemampuan pemahaman konsep dalam belajar merupakan kemampuan dasar yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Menurut Harefa pemahaman konsep merupakan salah satu
kecakapan atau kemahiran, serta pemahaman konsep sebagai kemampuan peserta didik untuk
menjelaskan konsep. Dapat diartikan peserta didik mampu untuk mengulang kembali apa
yang telah dikomunikasikan kepadanya, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang
berbeda dan mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep (Harefa et al., 2022).
Peserta didik dikatakan dapat memahami suatu konsep apabila peserta didik dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang suatu konsep dengan
menggunakan kata-kata sendiri (Kadek et al., 2022).
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Kurangnya pemahaman konsep peserta didik di kelas V SD Negeri 200215 Kota
Padangsidimpuan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya minat belajar peserta
didik, pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran, kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran, sehingga pada proses pembelajaran masih banyak peserta didik yang kurang
fokus pada materi yang diajarkan. Berdasarkan temuan masalah yang diperoleh maka solusi
yang ditawarkan peneliti adalah menerapkan model pembelajaran picture and picture karena
model pembelajaran ini menekankan pada pemanfaatan gambar sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan dapat memfokuskan peserta didik pada materi yang akan diajarkan
(Prihatiningsih & Setyanigtyas, 2018; Dewi et al., 2019; Dewi & Wardani, 2020).

Model pembelajaran picture and picture merupakan salah satu dari sekian banyak
model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media yang diperoleh dari sumber
buku, majalah, internet, dan foto sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran ini dapat membantu peserta didik untuk dapat bepikir secara logis dan melatih
keberanian peserta didik untuk berbicara atau mengungkapkan pemahaman sendiri (Pratiwi &
Aslam, 2021). Adapun kelebihan model picture and picture yaitu 1) guru dapat dengan
mudah mengetahui kemampuan masing-masing siswa, 2) model picture and picture ini
melatih siswa untuk untuk berpikir logis dan sistematis, 3) membantu siswa belajar berpikir
berdasarkan sudut pandang suatu objek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa
berargumen terhadap gambar yang diperlihatkan, 4) dapat memunculkan motivasi belajar
siswa kearah yang lebih baik, 5) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.
Dengan demikian penggunaan model picture and picture diharapkan dapat meningkatkan
minat peserta didik terhadap penyampaian materi pembelajaran yang lebih efektif, efisien,
menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik agar belajar lebih serius, memberi
pengalaman langsung dan dapat tersimpan lama dalam memori peserta didik (Marus et al.,
2017).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang langsung diterapkan dalam
pembelajaran di kelas, di mana tindakan konkret dilakukan sebagai bagian dari penelitian
untuk menyelesaikan masalah pembelajaran (Ginting, 2021). Latar penelitian ini adalah
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA siswa kelas V SD Negeri 200215 Kota
Padangsidimpuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 200215 Kota
Padangsidimpuan tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 14 siswa terdiri dari 6 laki-laki dan
8 perempuan.

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak dua
teknik, teknik kuantitatif diuraikan dalam bentuk instrumen tes butir soal sedangkan pada
teknik kualitatif diuraikan dalam bentuk lembar observasi atau pengamatan. Penelitian ini
menggunakan tes pilihan ganda, dengan jumlah keseluruhan 40 soal. Pada setiap pertemuan
siswa diberikan sebanyak 10 soal pilihan ganda yang tujuannya untuk mengukur pemahaman
yang dimiliki siswa. Dalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah soal pilihan ganda yang
berjumlah 40 butir soal untuk memastikan bahwa model picture and picture dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA siswa. Sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimum (KKM) dengan nilai sebesar atau lebih dari 75.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini diawali dengan memberikan tes kemampuan pemahaman awal kepada
peserta didik sebanyak 10 soal pilihan ganda pada mata pelajaran IPA tentang sistem
pencernaan manusia. Tes diujikan untuk melihat kemampuan awal peserta didik sebelum
dilakukan tindakan penelitian. Dari hasil tes awal yang dilakukan pada mata pelajaran IPA
materi sistem pencernaan manusia ternyata hasilnya belum memuaskan. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti, guru kurang memanfaatkan media yang tersedia dan
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran yang berdampak pada kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Apalagi,
guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk membantu
menyampaikan materi sistem pencernaan manusia.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Konsep IPA Prasiklus

Jumlah Siswa yang Tuntas 4
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas | 10
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 760
Nilai Rata-Rata 54,29
Presentase Ketuntasan 28.57%

Berdasarkan Tabel 1, hasil tes awal peserta didik pada materi sistem pencernaan
manusia terdapat 4 peserta didik yang tuntas dan yang tidak tuntas 10 peserta didik dari 14
peserta didik. Pada pra-siklus hasil pemahaman konsep IPA peserta didik kelas V SD Negeri
200215 Kota Padangsidimpuan tentang materi sistem pencernaan manusia terbukti hanya 4
peserta didik yang tuntas dari 14 peserta didik dengan nilai rata-rata hanya 54,29 dan
persentase ketuntasan sebesar 28,57%. Adanya perbedaan kemampuan dan daya tangkap
peserta didik juga terlihat saat mengerjakan soal tes pra tindakan. Peserta didik ada yang
contek-contekan, bahkan ada beberapa peserta didik yang membuat gaduh di kelas sehingga
mengganggu temannya, beberapa kali peserta didik juga ada yang bertanya tentang soal
kepada guru karena peserta didik merasa bingung. Diagram hasil pemahaman konsep IPA
peserta didik pada tes awal yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Persentase Hasil Pemahaman Konsep IPA Siswa Prasiklus
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa kemampuan peserta didik pada indikator
menafsirkan diperoleh persentase 42,85%, indikator memberikan contoh diperoleh 57,10%,
indikator mengklasifikasikan 46,42%, indikator meringkas diperoleh 42,85%, indikator
menarik inferensi diperoleh 14,30%, indikator membandingkan 14,30% dan indikator
menjelaskan diperoleh 67,90%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep peserta didik masih kurang hal ini dilihat dari jumlah persentase hasil pemahaman
konsep berdasarkan setiap indikator pemahaman konsep. Peneliti melakukan perbaikan untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPA peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia
di kelas V SD Negeri 200215 Kota Padangsidimpuan dengan menerapkan model
pembelajaran picture and picture.

Tabel 2. Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siklus I Pertemuan ke-1

Jumlah Siswa yang Tuntas 6
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 8
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 920
Nilai Rata-Rata 65,71
Persentase Ketuntasan 42.85%

Berdasarkan Tabel 2, hasil observasi pada siklus I pertemuan ke-1 pada saat
dimulainya pembelajaran perhatian peserta didik belum sepenuhnya tertuju pada materi
pembelajaran dan masih banyak peserta didik yang belum fokus dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Hasil pemahaman konsep peserta didik pada siklus I pertemuan ke-1 masih
rendah di mana masih banyak nilai peserta didik di bawah KKM dan dapat dilihat dari jumlah
yang tuntas hanya 6 peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan peserta
didik, di mana persentase peserta didik yang tuntas masih sangat rendah yaitu 42,85%
sedangkan persentase peserta didik yang tidak tuntas yaitu 57,15%.
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Gambar 2. Diagram Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siswa Siklus I Pertemuan 1

Pada gambar 2, dapat dilihat kemampuan tertinggi siswa ada pada indikator
menjelaskan dengan persentase 78,56% dan memberikan contoh 67,85% sedangkan yang
lebih rendah dari kemampuan lain ada pada indikator menafsirkan dan meringkas dengan
persentase 42,85% dan pada indikator membandingkan diperoleh persentase 50%, indikator
mengklasifikasikan 46,42% dan indikator menarik inferensi 50%.
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Tabel 3. Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siklus I Pertemuan ke-2

Jumlah Siswa yang Tuntas 9
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 5
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1010
Nilai Rata-Rata 72,14
Persentase Ketuntasan 64,28%

Pada Tabel 3, hasil pemahaman konsep peserta didik pada siklus I pertemuan ke-2
masih rendah, dan masih banyak peserta didik yang belum memenuhi standar KKM yang
telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan peserta
didik, dimana persentase peserta didik yang tuntas masih tergolong rendah yaitu 64,28%
sedangkan persentase peserta didik yang belum tuntas yaitu 35,72%.
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Gambar 3. Diagram Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siswa Siklus I Pertemuan 2

Pada Gambar 3 dapat dilihat kemampuan tertinggi ada pada indikator meringkas dan
menjelaskan dengan persentase 85,71% sedangkan yang lebih rendah dari kemampuan lain
ada pada indikator menafsirkan dengan persentase 50% dan pada indikator
mengklasifikasikan 57,14% dan membandingkan diperoleh persentase 64,28%, indikator
memberikan contoh 71,42% dan indikator menarik inferensi 78,57%.

Tabel 4. Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siklus I Pertemuan Ke-1

Jumlah Siswa yang Tuntas 10
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 4
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1110
Nilai Rata-Rata 79,28
Persentase Ketuntasan 71,42%

Pada Tabel 4, hasil pemahaman konsep IPA peserta didik pada siklus II pertemuan ke-
1 sudah mulai meningkat dan sudah mulai banyak peserta didik yang memenuhi standar
KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu 75 hal ini dapat dilihat persentase ketuntasan
peserta didik. Persentase peserta didik yang tuntas sudah mulai meningkat dan sudah ada
peningkatan dari siklus I pertemuan ke-2 yaitu 71,42% sedangkan persentase peserta didik
yang belum tuntas yaitu 28,58%.
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Gambar 4. Diagram Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siswa Siklus II Pertemuan 1

Pada Gambar 4 dapat dilihat kemampuan tertinggi ada pada indikator menjelaskan
dengan persentase 92,85% dan indikator memberikan contoh dengan persentase 89,28%
sedangkan kemampuan terendah ada pada indikator mengklasifikasikan dan membandingkan
dengan persentase 78,57%. Pada indikator menafsirkan, meringkas dan menarik inferensi
dengan persentase 85,71%.

Tabel 5. Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siklus II Pertemuan Ke-2

Jumlah Siswa yang Tuntas 12
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 2
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 1250
Nilai Rata-Rata 89,28
Persentase Ketuntasan 85,71%

Pada Tabel 5, hasil pemahaman konsep IPA peserta didik pada siklus II pertemuan ke-

2 sudah meningkat dan sudah banyak peserta didik yang memenuhi standar KKM yang telah
ditentukan sekolah yaitu 75 hal ini dapat dilihat persentase ketuntasan peserta didik.
Persentase peserta didik yang tuntas sudah mulai meningkat yaitu 85,71% sedangkan

persentase peserta didik yang belum tuntas yaitu 14,29%.
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Gambar 5. Diagram Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA Siswa Siklus II Pertemuan 2
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Pada Gambar 5 dapat dilihat kemampuan peserta didik telah meningkat pada indikator

mengklasifikasikan yaitu 96,42% dan indikator meringkas, menarik inferensi dan menjelaskan

dengan persentase 92,85% sedangkan indikator yang lainnya yaitu membandingkan 85,71%

serta menafsirkan dan memberikan contoh 89,28% yang berarti hampir semua peserta didik

memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik sesuai dengan indikator pemahaman

konsep.

Pembahasan

Berdasarkan hasil kondisi awal penelitian menunjukkan bahwa hasil pemahaman
konsep peserta didik masih kurang, hal ini ditunjukkan dari jumlah peserta didik yang tuntas
hanya 4 peserta didik dan yang belum tuntas 10 peserta didik dari 14 peserta didik di kelas V.
Hal ini terjadi karena kurangnya fokus peserta didik saat proses pembelajaran, kurangnya
minat belajar peserta didik, pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat kepada guru dan
kurang melibatkan peserta didik, sehingga peserta didik masih banyak yang kurang aktif saat
proses pembelajaran serta model pembelajaran picture and picture yang belum pernah
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Pada siklus I pertemuan ke-1 peserta didik diberi materi mendalam mengenai sistem
pencernaan manusia dan peserta didik diminta memasangkan gambar yang berkaitan dengan
materi sistem pencernaan manusia. Setelah itu peserta didik diberikan tes soal pilihan ganda
berjumlah 10 soal untuk melihat peningkatan pemahaman peserta didik. Dari hasil
pengamatan peneliti, terbukti adanya peningkatan pemahaman peserta didik dibandingkan
dengan pertemuan sebelumnya. Hal ini dikarenakan selama siklus I pertemuan ke-1 dilakukan
refleksi dengan cara melakukan ice breaking diawal proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru untuk mendorong peserta didik agar lebih aktif dan fokus selama proses pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang tuntas naik sebanyak 6 dengan nilai rata-
rata 65,71 dan yang belum tuntas sebanyak 8 peserta didik.

Pada siklus I pertemuan ke-2 dilakukan kembali tes untuk melihat peningkatan hasil
pemahaman konsep peserta didik. Dari hasil pengamatan peneliti, terjadi peningkatan dari
pertemuan ke-1 terdapat 9 peserta didik yang tuntas dengan nilai rata-rata 72,14 dan 5 peserta
didik yang tidak tuntas. Hal ini terjadi karena selama proses pembelajaran berlangsung guru
memberikan pertanyaan stimulus untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik sehingga
peserta didik menjadi lebih aktif bertanya selama proses pembelajaran dan juga pemanfaatan
media gambar dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Untuk mencapai tujuan dari penelitian, maka peneliti melanjutkannya ke siklus II.
Pada siklus II pertemuan ke-1 peserta didik juga diberi materi mendalam mengenai sistem
pencernaan manusia melalui penerapan model picture and picture. Peserta didik diminta
untuk menyebutkan organ sistem pencernaan manusia dan menyusun gambar sistem
pencernaan manusia. Guru juga memberikan game “menempel kartu” yang berisi fungsi
organ sistem pencernaan manusia, masing-masing peserta didik menempelkan kartu ke papan
media dan mencocokannya dengan gambar. Setelah itu peserta didik diberikan tes soal pilihan
ganda berjumlah 10 soal untuk melihat peningkatan pemahaman konsep peserta didik. Dari
hasil pengamatan peneliti, terbukti ada peningkatan pemahaman peserta didik dibandingkan
dengan pertemuan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang tuntas
sebanyak 10 dan yang tidak tuntas 4 peserta didik dengan nilai rata-rata 79,28 dan persentase
ketuntasan 71,42%.

Pada siklus II pertemuan ke-2, peneliti memberikan kembali tes soal pilihan ganda
sebanyak 10 soal dan hasilnya menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep peserta
didik. Dilihat dari jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 12 dengan nilai rata-rata 89,28
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dan persentase ketuntasan 85,71%. Adanya peningkatan menunjukkan bahwa semangat dan
minat belajar peserta didik bertambah sehingga hasil pemahaman konsep peserta didik
meningkat. Peningkatan tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan
yaitu 80%. Nilai peserta didik secara individu mengalami peningkatan dengan cukup baik.
Hal ini menjadikan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan yang meningkat. Dengan
adanya peningkatan tersebut maka terbukti pengimplementasian model pembelajaran picture
and picture dapat meningkatkan hasil pemahaman konsep peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muthoharoh et al. (2024)
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran [PA”. Hasil penelitian ini menunjukkan pada siklus I
terjadi peningkatan pada 9 siswa dengan persentase 56,25% sedangkan pada siklus II terjadi
peningkatan pada 13 siswa dengan persentase 81,25%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran picture and picture dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

Implementasi model pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran IPA kelas
V SD dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa karena model ini menekankan aktivitas
visual dan penyusunan urutan gambar yang mendorong siswa berpikir logis serta
menghubungkan informasi secara sistematis. Darmawan dan Kristanti (2020) menjelaskan
bahwa model Picture and Picture mampu membantu peserta didik memahami materi melalui
tahapan pengamatan, diskusi, dan penyimpulan berdasarkan gambar yang ditampilkan guru.
Sejalan dengan itu, Widyawati (2019) menemukan bahwa model ini efektif meningkatkan
keterampilan kognitif karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pengurutan dan
penalaran visual, sehingga pemahaman konsep lebih mendalam dan terstruktur. Dengan
demikian, penggunaan model Picture and Picture dalam pembelajaran IPA memperkuat
pengetahuan siswa melalui pendekatan visual yang menarik, konkret, dan mudah dipahami.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian model
pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA
pada siswa kelas V SD Negeri 200215 Kota Padangsidimpuan. Setelah menggunakan model
pembelajaran picture and picture hasil pemahaman konsep peserta didik terus meningkat dari
siklus I sampai siklus II. Pada tes awal nilai rata-rata peserta didik yaitu 54,29, kemudian pada
siklus I pertemuan 1 nilai rata-rata peserta didik yaitu 65,71, pada pertemuan 2 nilai rata-rata
peserta didik yaitu 72,14. Kemudian pada siklus II pertemuan 1 nilai rata-rata peserta didik
yaitu 79,28 dan pada pertemuan 2 nilai rata-rata peserta didik yaitu 89,28.

Adapun persentase ketuntasan hasil pemahaman konsep IPA peserta didik yang tuntas
pada tes awal yaitu 28,57%, kemudian pada siklus I pertemuan 1 persentase ketuntasan
peserta didik yaitu 42,85%, pada pertemuan 2 persentase ketuntasan peserta didik yaitu
64,28%. Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 persentase ketuntasan peserta didik yaitu
71,42% dan pada pertemuan 2 persentase ketuntasan peserta didik naik menjadi 85,71%.
Sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena memperoleh 85,71% nilai persentase
ketuntasan peserta didik.
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